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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang telah ditetapkan dalam Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar. Rincian 

transliterasi Arab-Latin sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط  A ا

 Ẓ ظ  B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Th ث

 F ف J ج 

 Q ق  Ḥ ح 

 K ك Kh خ 

 L ل D د

 M م  Dh ذ
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 N ن R ر 

 W و Z ز 

 H ه ـ S س

 ` ء  Sh ش

 Y ي  Ṣ ص

   Ḍ ض

  Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudhāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudhāf 

ditransliterasikan dengan ”at”. 
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ABSTRAK 

Rizal, Samsul (2024). Pembelajaran Al-Qur’an dengan Isyarat untuk 

Penyandang Disabilitas Tunarungu: Studi Fenomenologi di 

Pondok Pesantren Darul Ashom Yogyakarta. Skripsi. Program 

Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Anwar Sarang. 

Pembimbing: Abdul Najib M.Ag. 

Al-Qur’an isyarat merupakan kitab suci yang ditujukan bagi 

penyandang disabilitas tunarungu. Dalam penggunaannya, pembacaan 

huruf hijaiyah dilakukan dengan menggunakan jari jemari. Adapun metode 

yang diterapkan dalam praktik pembacaan al-Qur’an dengan isyarat 

diantaranya adalah pengenalan hijaiyah, mengurai dan merangkai, 

membaca dan menghafal, kitabah. Untuk memastikan efektivitas program, 

ada pendampingan dan konsistensi khusus dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar, karena mereka memiliki kapasitas kemampuan yang berbeda-beda. 

Sistem pembelajaran ini merujuk pada sanad ulama Madinah, yang 

memiliki lembaga khusus untuk pembelajaran al Qur’an dengan isyarat bagi 

penyandang tunarungu. Penyandang disabilitas tunarungu menghadapi 

berbagai kendala dalam memperoleh pengajaran al-Qur’an, seperti sulitnya 

akses ke pusat pengajaran, kekurangan guru yang memadai, masalah 

metode pengajaran dan pendekatan yang sesuai, keterbatasan panduan 

materi, serta dukungan yang kurang dari masyarakat dan pemerintah. Selain 

itu, minimnya kajian tentang hal ini membuat persoalan ini kurang 

diperhatikan secara memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses praktik pembelajaran al-Qur’an dengan huruf hijaiyah 

isyarat secara konfrehensif yang ada di pondok pesantren Darul Ashom 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis menerapkan 

teori fenomenologi untuk menggambarkan kegiatan sehari-hari, tujuan, 

keyakinan, dan motivasi santri tunarungu serta pengajar dalam belajar ilmu 

agama dan pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan isyarat. Hasil 

Penelitian skripsi ini penulis menemukan hal yang berbeda terhadap 

pembelajaran al-Qur’an, mengungkapkan bahwa al-Qur’an tidak hanya 

dibaca dan diamalkan oleh orang-orang normal, tetapi juga memiliki 

relevansi dan hak yang sama bagi orang penyandang disabilitas. Studi ini 

berfokus pada pondok pesantren Darul Ashom, sebuah lembaga pendidikan 

pertama di Indonesia khusus penyandang disabilitas tunarungu di Indonesia, 

yang memberikan bimbingan dalam mempelajari al-Qur’an dengan metode 

isyarat hijaiyah. 

Keywords: Al-Qur’an Isyarat, tunarungu, metode pembelajaran, 

fenomenologi, Darul Ashom. 
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MOTTO 

َ لََ يغَُي رُِ مَا بِقَوۡمٍ حَتَّىٰ يغَُي رُِواْ مَا  بِأنَفسُِهِمۡ  إِنَّ ٱللََّّ  

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum-Nya, sehingga merubahnya 

dengan sendiriya” 

(QS. Al-Ra’ad: 11) 
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